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Berbeda dengan Hari Ibu yang sudah lebih
populer dan selalu diperingati tiap bulan
Desember, gaung peringatan Hari Ayah masih
jarang terdengar. Padahal, sama seperti ibu, peran
ayah sangat krusial dalam tumbuh kembang anak.
Ayah, bukan sekadar sosok yang memenuhi
kebutuhan hidup saja.

Dalam Majalah Yatim Mandiri edisi November
2022 ini, kami akan membahas betapa pentingnya
peran ayah dalam keluarga dan pertumbuhan
anak. Tema ini kami pilih karena maraknya berita
Indonesia yang menjadi peringkat ketiga di dunia
sebagai negara yang fatherless. Atau negara yang
minim peran ayah dalam pengasuhan anak.

Dalam rubrik Bekal Hidup membahas seputar
fatherless country dan bagaimana dampak
negatifnya pada pertumbuhan anak dalam sebuah
negara. Sedangkan dalam rubrik Fenomena
membahas bagaimana jika sebuah keluarga
kehilangan sosok ibu. Dan menjadikan sang ayah
single father. Menjadi ayah tunggal bukan berarti
lebih mudah daripada menjadi sosok ibu tunggal.

salam

Lengkapi Kebutuhan
Hadirnya Sosok Ayah

Keduanya memiliki tantangan tersendiri. Terutama
dalam peran pengasuhan anaknya.

Halaman Catatan edisi ini diisi oleh Hendy
Nurrohmansyah S.S., Direktur Program Yatim
Mandiri. Beliau menjelaskan bagaimana
pentingnya peran Yatim Mandiri dalam mengisi
kekosongan akan hadirnya sosok ayah dalam
hidup anak yatim. Yatim Mandiri membantu
keluarga pengasuh tersebut dengan bantuan
beasiswa, pelatihan, dan pembinaan untuk anak
yatimnya. Serta pembinaan, pengasuhan, dan
permodalan kepada keluarga yang mengasuh.
Khususnya untuk anak yatim di usia 0 sampai 12
tahun.

Semoga dengan adanya pembahasan seputar
pentingnya peran ayah dalam pengasuhan anak,
membuat kita lebih aware dan tak lagi
menyepelekan peran ayah. Dan membuat kita
yang memiliki kerabat yatim, menjadi lebih peka
untuk memenuhi kebutuhan mereka. Karena
kehadiran kita bagi anak yatim sangat diperlukan.
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Beberapa saat lalu, marak berita yang
mengatakan bahwa Indonesia adalah
negara yang fatherless. Atau negara

yang kekurangan peran ayah dalam pengasuhan.
Mirisnya, Indonesia adalah negara dengan
peringkat ketiga di dunia yang kekurangan peran
ayah dalam pengasuhan. Istilah "fatherless"
pertama kali diperkenalkan oleh Edward Elmer
Smith. Smith adalah seorang psikolog asal
Amerika Serikat.

Menurut Edward Elmer Smith, fatherless
adalah ketiadaan peran ayah dalam
perkembangan seorang anak. Ketiadaan peran ini
dapat berupa ketidakhadiran, baik secara fisik
maupun psikologis dalam kehidupan anak.

Mengutip dari babelprov.go.id, walaupun
seorang ayah hadir secara fisik dan materi, tetapi
jika secara emosional dan psikologis ia tidak
memenuhinya, maka seorang anak bisa
mengalami kondisi fatherless.

Indonesia disebut termasuk dalam fatherless
country, dilansir dari artikel yang ditulis oleh Dwi
Ratna Laksitasari, S.Psi yang dimuat di laman

babelprov.go.id. Fatherless country adalah negara
yang memiliki kecenderungan dimana peranan
ayah minim terlibat secara signifikan dan hangat
dalam kehidupan sehari-hari seorang anak.

Minimnya peranan ayah dalam pengasuhan
anak di Indonesia bisa dikarenakan pola
patrilineal yang kental. Di Indonesia, peranan ayah
dalam keluarga adalah pencari nafkah yang
bekerja keras di ranah luar domestik. Sehingga
dianggap tidak perlu lagi dibebani dengan tugas
mengasuh anak. Padahal pengasuhan anak itu
sangatlah penting dilakukan oleh kedua orangtua.
Baik ayah maupun ibu.

Masyarakat Indonesia beranggapan bahwa
lebih penting kehadiran sosok ayah pada hidup
anak laki-laki ketimbang anak perempuan.
Namun, hubungan ayah dan anak perempuan
yang baik nyatanya juga dibutuhkan hingga
dewasa kelak.

Anak perempuan yang memiliki hubungan
dekat dengan sang Ayah akan memiliki rasa
aman, harga diri, kepercayaan, dan gambaran
yang baik tentang melihat seorang pria, yang

Penuhi Peran Ayah
dalam Keluarga

bekalhidup
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nantinya berpengaruh terhadap bagaimana ia
berinteraksi dengan lingkungan sosialnya dan
memilih pasangan hidupnya.

Kurangnya keterlibatan ayah dalam
pengasuhan anak sejak usia dini berkontribusi
terhadap masalah psikologis anak. Bukan hanya
di saat ini, melainkan terbawa seumur hidup
hingga anak dewasa.

Mengutip dari dari Psychology Today, peneliti
menemukan beberapa dampak ketidakhadiran
peran ayah dalam kehidupan anak, antara lain
konsep diri anak yang buruk, dengan
ketidakamanan fisik dan emosional yang
dirasakan anak. Lalu anak yang memiliki masalah
perilaku dan gangguan kejiwaan. Serta berisiko
memiliki kecenderungan merasa takut, cemas,
benci, dan merasa tidak bahagia.

Kurangnya kehadiran sosok ayah dalam
tumbuh kembang anak juga bisa mengakibatkan
performa akademik yang buruk, kenakalan dan
kejahatan remaja, sampai pada pergaulan bebas,
penyimpangan seksual, dan kehamilan remaja.
Yang lebih parahnya lagi bisa mengakibatkan
anak menyalahgunakan narkoba dan alkohol.
Selain itu kurangnya perhatian bisa berakibat
anak menjadi korban eksploitasi dan pelecehan
seksual. Dan membuat anak sulit menjalin dan

mengembangkan hubungan dengan
pasangannya di kemudian hari.

Mengutip dari halodoc, secara ilmiah, terbukti
jika anak yang juga diasuh oleh ayah selama
tumbuh kembangnya akan memiliki sedikit
masalah perilaku dan cenderung menjadi
seseorang yang lebih baik secara sosial dan
akademis. Peran dan kehadiran ayah dalam
keluarga mempengaruhi karakter dalam
kehidupan anak. Dengan begitu, fungsi ayah
dalam keluarga sangat penting dan tidak
tergantikan oleh siapapun.

Misalnya saja saat anak baru lahir, selagi ibu
sedang menata diri dan menstabilkan kondisi
pasca melahirkan, maka saat itu pula sosok ayah
dibutuhkan. Ayah diperlukan untuk memberikan
rasa aman dan nyaman pada ibu dan bayi.
Tindakan seperti memeluk bayi, menggendong
bayi saat menangis, dan menatap bayi sebagai
sumber kenyaman dan kebahagiaan untuknya.

Pada masa ini, ayah dibutuhkan untuk
memberikan stimulasi fisik lebih banyak
dibandingkan ibu. Dengan begitu ayah telah
membantu mendorong perkembangan otak anak
yang sehat. Perlu orang ketahui, jika bayi
mendapatkan cukup kasih sayang dari kedua
orangtuanya, ia akan tumbuh menjadi individu



7November 2022

bekalhidup
yang bahagia dan sukses.

Peran ayah masih berlanjut saat bayi tumbuh
menjadi balita. Pada usia balita, anak akan lebih
aktif dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi.
Anak memiliki ketertarikan untuk mengeksplor
hal-hal baru di sekelilingnya. Pada fase ini, ayah
berperan sebagai 'pemandu' yang dapat
membantu anak menjelajahi keingintahuannya,
tapi tidak lupa untuk tetap memberikan batasan
yang sesuai.

Selanjutnya peran ayah saat anak berada di
masa sekolah. Pada tahap ini, ayah diperlukan
untuk mendorong anak agar lebih mandiri dan
percaya diri. da menunjukkan perilaku baik pada
anak. Salah satu karakter penting yang dipelajari
anak dari ayahnya adalah menghormati orang
lain.

Dengan pengamatan pada sang ayah, anak
akan belajar nilai-nilai moral dan sosial. Jangan
heran jika anak melihat ayahnya yang bertindak
kasar, tidak menutup kemungkinan anak pun akan
melakukan hal yang sama. Ini akan berisiko pada
tumbuh kembang anak, dan menjadi orang yang
kasar.

Saat memiliki anak, inilah saatnya ayah
melakukan peran dengan semua kemampuan
yang dimiliki. Yang pertama adalah membuat anak

selalu percaya diri. Ketika ayah menunjukkan rasa
kasih sayang pada anaknya, secara tak sadar
akan tertanam nilai pada diri anak. Bahwa dia
merupakan seseorang yang berharga. Hal inilah
yang bisa menumbuhkan rasa percaya diri dalam
dirinya. Rasa percaya diri ini bisa membuat dirinya
untuk menghargai diri dan mencintai dirinya
sendiri.

Karakter positif ini bisa membuat anak dapat
bersosialisasi lebih baik dengan orang lain di
sekitarnya. Selain itu, rasa percaya diri juga
membuat mereka lebih yakin dan sigap dalam
menyelesaikan tugas atau ketika dihadapkan
dengan tantangan baru.

Campur tangan ayah dalam pertumbuhan
anak bisa membuatnya terhindar dari gangguan
mental di masa mendatang. Anak yang memiliki
ikatan kuat dengan ayahnya, lebih mahir dalam
mengendalikan stres ketika ia beranjak dewasa,
ketimbang anak yang tak memiliki hubungan baik
dengan ayahnya.

Jika emosi anak sering meledak-ledak,
mungkin ia kurang mendapatkan perhatian dari
sang ayah. Ternyata, anak yang cukup
mendapatkan perhatian ayah cenderung memiliki
kondisi emosional yang stabil, merasa aman, dan
berani mengeksplorasi lingkungan sekitar. (grc)



“Mereka (para istri) adalah pakaian bagi kalian,
dan kalian (para suami) adalah pakaian bagi mereka”.
Ayat 187 dalam QS. al-Baqarah tersebut adalah
pondasi bagi umat Islam dalam membina biduk
rumah tangga. Penggambaran interelasi suami dan
istri sebagai pakaian pada dasarnya mengandung
beberapa makna.

Pertama, tidak mungkin bahtera rumah tangga
dapat berjalan dengan baik tanpa adanya kerjasama
antara suami dan istri. Mereka dipersatukan oleh Allah
dalam takdir saling membutuhkan satu sama lain. Itu
sebabnya, suami oleh Allah dijadikan pakaian istri dan
istri adalah pakaian suami. Bukan suami adalah
pakaian bagi dirinya sendiri begitu pula istri tidak
berfungsi sebagai pakaian bagi dirinya sendiri.

Kedua, salah satu fungsi dari pakaian adalah
menutupi kekurangan yang ada pada tubuh. Hal ini
mengisyaratkan bahwa sebagai manusia biasa,
pasangan tentu memiliki kekurangan yang harus
ditutupi. Sebagaimana pakaian menutupi kekurangan
tubuh. Seorang istri yang 24 jam mengasuh anak-
anaknya tentu saja mereka akan merasa sangat lelah.
Bahkan tidak jarang dari mereka yang mengalami
baby blues setelah melahirkan. Karena merasa sangat
capek mengurusi bayinya. Mereka bukan malaikat
yang tidak mengalami capek. Mereka manusia biasa.
Di sinilah fungsi suami sebagai pakaian bagi istrinya
sangat dibutuhkan. Topanglah mereka dengan
membantunya mengurusi pekerjaan rumah tangga.
Jangan biarkan seorang istri merasa sendiri disaat

seharusnya mereka membutuhkan dukungan suami.
Ketiga, mengisyaratkan kedekatan pasangan.

Suami istri diibaratkan seperti pakaian dari sisi
kedekatannya. Pakaian selalu menempel pada kulit.
Tidak ada jarak yang memisahkan keduanya. Begitu
juga dalam mengurus anak, suami istri harus selalu
bersama-sama dan kompak dalam mengurus rumah
tangganya. Tidak bisa jalan sendiri-sendiri. Jika istri
repot maka suami ada di sisinya untuk membantu,
begitupun sebaliknya.

Keempat, salah satu fungsi pakaian adalah hiasan
bagi yang memakainya. Karena itu suami istri harus
bisa menjadi hiasan satu sama lain. Berusahalah
untuk saling menghibur dan menyenangkan
pasangan dengan cara membantu meringankan
beban mereka. Jangan biarkan pasangan bersedih,
cemberut dan muram setiap hari hanya karena kita
tidak peduli dengan pekerjaan rumah tangga yang
tidak ada habis-habisnya. Bukankah Rasulullah saw
bersabda “sebaik-baik kalian adalah yang terbaik
bagi istrinya, dan aku adalah orang terbaik bagi
istriku.” (HR. at-Tirmidzi).

Dengan empat nilai di atas, seharusnya seorang
ayah muslim berperan signifikan dalam mengasuh
dan mendidik anak-anaknya. Tidak secara lalai
menyerahkan urusan rumah tangga, terlebih
pengasuhan anak-anaknya hanya kepada istrinya
saja. Mirisnya, Indonesia sebagai Negara dengan
penduduk muslim terbesar di dunia berada di urutan
ke-3 dunia sebagai Negara dengan peran ayah yang

Keterlibatan Ayah
dalam Pengasuhan Anak Menurut Islam

Oleh: Imam Buhari Muslim
Pegiat Dakwah Yatim Mandiri
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sangat rendah atau yang disebut dengan fatherless
country.

Kenyataan pahit tersebut terjadi akibat adanya
anggapan yang keliru terkait keterlibatan ayah dalam
mengasuh anak-anaknya. Selama ini, pengasuhan
kerap dikaitkan dengan sosok ibu saja. Masyarakat
memandang bahwa seorang ibu bertanggung jawab
mengasuh anak di rumah. Sedangkan ayah
bertanggung jawab untuk bekerja di luar rumah.
Masyarakat kita masih sangat kuat memegang
dogma bahwa kodrat perempuan adalah memasak,
mengasuh anak, melayani suami dan pekerjaan
rumah tangga lainnya. Padahal jika kita mau jujur,
kodrat seorang perempuan hanya empat saja, yaitu
haid, hamil, melahirkan dan menyusui. Empat hal
tersebut yang tidak bisa dikerjakan oleh suami. Selain
dari empat hal tersebut, semua masih bisa dikerjakan
bersama dengan suami. Tak terkecuali mengasuh dan
membesarkan anak.

Dalam al-Qur’an, Allah beberapa kali
menyinggung terkait peran seorang ayah dalam
pengasuhan anak. Pertama, surah Luqman ayat
16-18 menceritakan bagaimana seorang ayah
bernama Luqman mendidik, menasehati dan
membangun interaksi positif dengan anaknya. Karena
hal tersebut, nama Luqman dan jasanya dalam
mendidik anaknya diabadikan oleh Allah dalam al-
qur’an.

Kedua, surah al-Bbaqarah ayat 233, menyebut
tanggung jawab seorang ayah sebagai tulang
punggung keluarga. Disebutkan, ayah bertanggung
jawab menafkahi anak dan istrinya. Pengertian
menafkahi disini bukan sekedar bekerja mencari
uang. Lalu setelah uang terkumpul diberikan kepada
istrinya untuk dibelikan bahan makanan dan pakaian.
Akan tetapi, mulai dari mencari uang, membeli dan
mengolah bahan sehingga menjadi makanan yang
siap dimakan, dan pakaian yang siap dipakai semua

itu adalah tanggung jawab seorang suami. Kalaulah
ada istri yang berbelanja, memasak, mengasuh anak,
atau bahkan ikut bekerja di luar rumah, maka itu
semua sifatnya membantu.

Suami berkewajiban menyediakan rumah yang
layak bagi istri dan anak-anaknya. Rumah disini
adalah rumah yang bersih dan siap ditinggali. Bukan
rumah kotor lalu istri yang disuruh membersihkannya.
Maka, membersihkan rumah pada dasarnya adalah
kewajiban seorang suami.

Ketiga, surah yusuf ayat 4-5, tentang Yusuf yang
menceritakan isi mimpinya kepada ayahnya, Ya’qub.
Pada saat itu, Yusuf memanggil ayahnya dengan
ungkapan ya abati. Ungkapan ini menunjukkan
bahwa Yusuf sangat menyayangi dan menghormati
Nabi Ya’qub sebagai ayahnya. Demikian juga Nabi
Ya’qub memanggil Yusuf, anaknya dengan ungkapan
ya bunayya. Menurut al-Qurthubi, ya bunayya
memiliki arti sebagai ungkapan kasih saying dan
kelembutan. Kemudian, ketika Yusuf menceritakan
mimpinya kepada Nabi Ya’qub, hal ini
memperlihatkan bahwa Yusuf memiliki hubungan
yang sangat dekat dan sangat mempercayai
ayahnya, sehingga dia mau menceritakan mimpi
dahsyat yang dialaminya kepada sang ayah. Nampak
sekali bahwa Nabi Ya’qub telah berhasil membangun
kedekatan dengan anaknya, sehingga sang anak
lebih memilih untuk menceritakan mimpinya kepada
ayahnya daripada ibunya.

Keempat, surah hud ayat 42, yang bercerita
tentang Nabi Nuh a.s yang ingin menyelamatkan
anaknya dari bencana banjir dengan menyuruhnya
untuk naik ke kapal Nabi Nuh dan tidak pergi ke
gunung bersama kaumnya. Nabi Nuh sebagai
seorang ayah ingin menyelamatkan anaknya agar
tidak terjerumus dalam pengaruh orang-orang kafir
yang dapat menyebabkan dirinya semakin jauh
tenggelam dari agama Allah swt.

oase
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Dirinya bukanlah nabi bukan juga raja.
Atau orang dengan harta berlimpah.
Luqman al-Hakim begitu ia biasa

dikenal. Merupakan sosok istimewa yang
namanya Allah abadikan dalam al-Qur’an.
Sebagai nama dari surah ke 31 dalam al-Qur’an.
Surah Luqman. Tepatnya pada ayat 12 sampai
19. Allah abadikan nama Luqman karena
kebijaksanaan dalam mendidik anaknya.

Luqman digambarkan sebagai sosok yang
begitu arif dan bijaksana. Ia memiliki
keistimewaan dapat menyampaikan hikmah dan
menasihati anaknya. Sosok Luqman Allah
abadikan dalam al-Qur’an, padahal ia bukanlah
nabi, agar para ayah dapat meneladani
kebijaksanaan Luqman dalam mendidik anaknya.
Beberapa di antaranya adalah agar anaknya
mentauhidkan Allah dan menjauhi perbuatan
syirik. Yang tersirat dalam surah Luqman ayat 13
yang artinya, “Dan (ingatlah) ketika Luqman
berkata kepada anaknya, ketika dia memberi
pelajaran kepadanya, "Wahai anakku! Janganlah
engkau mempersekutukan Allah, sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar
kezaliman yang besar."

Sebelumnya dalam surah yang sama ayat 12,
Allah memerintahkan Luqman agar menjadi
hamba yang bersyukur. Bersyukur sepertinya
memang mudah. Namun sering kita lupakan
ketika mendapat nikmat yang luar biasa.

Luqman juga berpesan untuk senantiasa

berbuat baik kepada orang tua dan menuruti
perintahnya selama perintah itu tidak
bertentangan dengan perintah Allah. Perintah ini
terdapat dalam surah Luqman ayat 14 yang
artinya, “Dan Kami perintahkan kepada manusia
(agar berbuat baik) kepada kedua orang tuanya.
Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan
lemah yang bertambah-tambah, dan
menyapihnya dalam usia dua tahun. Bersyukurlah
kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu.
Hanya kepada Aku kembalimu.”

Luqman juga merupakan gambaran serta
teladan sosok ayah yang harus senantiasa
mengingatkan anak-anaknya untuk selalu
beribadah pada Allah SWT. seperti dalam surah
Luqman ayat 17 yang artinya, “Wahai anakku!
Laksanakanlah shalat dan suruhlah (manusia)
berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) dari
yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa
yang menimpamu, sesungguhnya yang demikian
itu termasuk perkara yang penting.”

Serta tidak berbuat sombong di muka bumi.
Selain itu Luqman juga mengingatkan anaknya
bahwa segala sesuatu yang dilakukan baik atau
buruk akan dimintai pertanggungjawaban di hari
akhir.

Semoga, para ayah bisa meneladani sifat dan
kebijaksanaan Luqman dalam menasihati
anaknya. Agar anak-abak kita di masa mendatang
menjadi hamba Allah yang taat. (grc)

hikmah

Sosok Ayah Istimewa dalam al-Qur’an
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Semangat Bersaudara. Allah Swt
berfirman, “Orang-orang beriman itu
sesungguhnya bersaudara. Sebab itu

damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua
saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya
kamu mendapat rahmat.” (QS. Al-Hujurat [49] 10).

Betapa indah agama Islam ini. Mengajarkan
persaudaraan berlandaskan keimanan kepada
Allah Swt, persaudaraan yang derajatnya, nilainya,
jauh lebih tinggi dari persaudaraan karena
hubungan darah, nasab, organisasi, atau batas
negara. Dengan persaudaraan atas dasar
keimanan ini, Rasulullah Saw memberikan
pemisalan yang begitu indah bahwa kaum
muslimin itu seperti satu bangunan yang setiap
bagiannya saling menguatkan satu sama lain.
Rasulullah Saw bersabda, “Seorang mukmin bagi
mukmin yang lain ibarat satu bangunan yang saling
menguatkan antara satu dengan yang lainnya.
Kemudian Rasulullah menggenggam jari-
jemarinya.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Dalam hidup bermasyarakat, berdampingan
dengan saudarasaudara yang seiman, tentu akan
tetap ada potensi masalah. Karena demikianlah ciri
dari kehidupan sosial. Namun, tidak perlu takut
terhadap masalah, yang perlu kita khawatirkan
adalah jikalau kita salah dalam menyikapi masalah.
Tidak perlu takut pada masalah yang sudah
terlanjur terjadi, karena salah-salah, sikap takut
malah membuat kita lari dari masalah dan bukan
menyelesaikannya.

Semangat Solusi. Marilah kita perbaiki cara
pandang kita bahwa masalah terjadi pasti atas izin
Allah Swt, dan pasti ada solusinya. Jika masalah
terjadi atas izin Allah, maka siapakah yang memiliki
dan paling tahu solusinya? Tiada lain adalah Allah
Swt. Oleh karena itu, jalan terbaik kita dalam

menghadapi masalah adalah menghadapinya,
menyelesaikannya dengan cara-cara yang Allah
ridhai.

Semangat Sukses Bersama. Kesuksesan
sejati adalah ketika kita bisa mengajak orang lain
sukses. Seorang guru yang sukses adalah ketika
dia bisa membawa murid-muridnya kepada
kesuksesan dalam belajar. Seorang pejabat yang
sukses adalah ketika dia membawa bawahan-
bawahannya menggapai karir yang lebih tinggi dan
lebih manfaat dengan kejujuran. Seorang
pengusaha yang sukses adalah pengusaha yang
bisa menginspirasi dan mencetak karyawannya
menjadi mandiri dan berdikari. Orangtua yang
sukses adalah orangtua yang bisa mencetak
anakanaknya menjadi orang-orang yang bertakwa
kepada Allah dan berbakti. Tidak ada manusia
yang bisa hidup sendirian. Kita bisa berpakaian,
menutupi aurat, dan membaguskan penampilan
adalah karena keterlibatan banyak orang. Mulai
dari petani kapas, pengrajin tenun, pedagang,
hingga penjahit. Makanan yang kita nikmati,
membuat energi kita terpenuhi untuk beraktifitas
adalah buah dari keterlibatan banyak tangan. Mulai
dari petani yang bekerja di sawah atau kebun
mereka, para supir yang mengangkut hasil bumi ke
pasar, para pedagang, hingga orang yang
memasak di dapur.

Maasyaa Allah. Hampir seluruh aspek dalam
hidup kita ada keterlibatan orang lain di dalamnya.
Oleh karena itu, ketika kita berhasil menggapai
kesuksesan dalam bidang apapun itu,
esungguhnya kita tidak sukses sendirian. Ada
kesuksesan orangtua kita, ada kesuksesan guru-
guru dan teman-teman kita. Jika kita selalu ingat
akan hal ini, niscaya akan mudah bagi kita untuk
memupuk kerendahan hati.

3 Kunci Menghadapi Konflik
Oleh: KH. Abdullah Gymnastiar

penyejukhati
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MerasaMendengarkan
Padahal TidakMendengarkan

Oleh: Jamil Azzaini
Inspirator Sukses Mulia

Tujuh tahun yang lalu, anak pertama saya
curhat, ia menyampaikan kegelisahannya
kepada saya. Anak saya berkata “Pak, aku

dan adik-adikku adalah anak bapak, tolong perlakukan
kami sebagai anak bukan sebagai karyawan.“

“Ajaklah kami bicara, jangan asal perintah atau
nyuruh kami tanpa memperhatikan kondisi kami.
Pertimbangkan juga pikiran, perasaan dan minat kami
bila bapak meminta kami melakukan sesuatu. Kami
sudah bisa diajak diskusi, kami sudah remaja,
perlakukan kami sebagai sahabat, bukan sebagai
karyawan.“

Usai ia curhat, saya langsung memberikan
pendapat dan nasehat kepada anak saya “Semua yang
bapak lakukan demi kebaikanmu dan adik-adikmu,
lihatlah sisi baiknya dan ambil pelajaran dari sana.”

Dan tanpa saya duga anak saya memotong
pembicaraan saya dengan berkata “aku tidak butuh
nasehat bapak, aku hanya minta bapak
mendengarkan.”

Deg, saya menarik nafas panjang. Mendengar
respon jawaban anak saya, saya sangat terkejut.
Karena saya menduga ia meminta pendapat dan
nasehat dari saya, tapi ternyata justeru ia tidak ingin
pendapat saya, ia pun tidak ingin dinasehati oleh saya.

Saya pun merenungi kata-kata anak saya yang
berbunyi “aku hanya minta bapak mendengarkan”
Kalimat itu, tertancap kuat di pikiran saya.

Dan saya mulai bertanya dalam hati “bukankah
saya sudah mendengarkan, koq masih disuruh
mendengarkan.” Dalam perenungan itu pun saya
mengajukan pertanyaan kepada diri sendiri
“Bagaimana agar saya bisa mendengarkan dengan
baik?” Saya pun mencari berbagai literatur tentang
mendengarkan. Dan sampailah saya pada kesimpulan,
ada 4 tipe mendengarkan

Pertama, Pretending, ini kelompok yang pura-
pura mendengarkan. Fisiknya hadir namun pikirannya
melayang kemana-mana, hatinya pun gelisah dan

perasaannya tidak nyaman mendengarkan. Ia
sebenarnya sudah tidak ingin mendengarkan.

Kedua, Selective Listening, kelompok ini hanya
mendengarkan untuk topik-topik yang ia cintai dan
minati. Apabila pembicaraan beralih ke hal lain, ia pun
mulai mengabaikan.

Sementara yang ketiga adalah Attentive
Listening, kelompok ini mendengarkan dengan
seksama, fokus kepada kalimat dan kata yang terucap,
ia juga aktif memberikan respon.

Dan level tertinggi atau level nomor empat dalam
mendengarkan adalah Emphatic Listening,
kelompok ini mendengarkan secara penuh, ia hadir
seutuhnya, bukan hanya kata dan kalimat yang ia simak
namun juga ia memperhatikan bahasa tubuh, mimik
wajah dan emosi serta perasaan yang dirasakan oleh
kawan bicaranya.

Mendengarnya tidak hanya menggunakan telinga
tetapi juga mata dan rasa. Oh ya, saya lebih senang
menggunakan kawan bicara dibandingkan lawan
bicara. Kata lawan bicara bisa mempengaruhi otak
bawah sadar bahwa yang saya ajak bicara adalah
lawan, sehingga dorongan yang muncul adalah
mengalahkan.

Kembali, ke-empat tipe mendengarkan, Anda
termasuk kelompok yang mana? Kelompok 1, 2, 3 atau
4? Saya menyarankan jadilah kelompok ke 4. Hingga
saat ini, Saya pun terus belajar mempraktekkan
emphatic listening. Alhamdulillah, saya sudah meraskan
hasil dari mempraktekkan emphatic listening ini.

Apa saja hasil dari emphatic listening? Berdasarkan
pengalaman saya pribadi dan berbagai literatur serta
riset yang saya pelajari, apabila Anda mempraktekkan
emphatic listening maka pengaruh Anda semakin
menguat, trust dan respect orang lain kepada Anda
semakin meningkat, engagement dan keakraban Anda
dengan orang terdekat semakin kuat, Anda mudah
menggerakkan orang lain dan Anda semakin dicintai
orang-orang yang Anda cintai. Asyik khan?

moveon
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SaatAyahMenjadi
Orang Tua Tunggal

Menjadi orang tua tunggal tentu bukan
hal yang kita inginkan. Namun, jika itu
adalah takdir dan kehendak Allah, kita

harus bisa ikhlas menerimanya. Sering kita dengar
istilah single parent atau orang tua tunggal. Tapi,
kita lebih sering melihatnya adalah sosok ibu
tunggal atau single mother. Sedangkan single
father, sangat jarang terdengar maupun
diceritakan betapa “cukup berat dan menantang”
kehidupannya. Berikut adalah cerita dari salah
seorang ayah tunggal.

Ditinggal pasangan tercinta yang meninggal
dunia, memang bukan hal yang mudah bagi
semua orang, terlebih bagi seorang ayah. Menjadi
sosok orang tua tunggal tentu tidak mudah.
Sudah hampir 2 tahun terakhir ini (istri dan anak
yang dikandungnya meninggal dunia), menjadi
single parent dengan 1 anak laki-laki yang masih
berusia 5 tahun.

Awalnya memang terasa berat, karena harus
mencari nafkah, mengurus berbagai keperluan
rumah, dan sebagainya. Namun menjadi orang
tua tunggal, yang paling penting adalah
memastikan tumbuh kembangnya anak berjalan
dengan baik.

Anak laki-laki usia 4-5 tahun, butuh teman
bermain saat berada di rumah. Di sinilah kita
harus ekstra sabar, karena sepulang kerja,
secapek apapun, kita harus bisa berperan

menjadi partner anak dalam bermain. Selain itu
juga memasak, serta menyuapi anak.

Bagi anak lelaki, ayah menjadi contoh
bagaimana berperilaku dan bersikap setiap hari
sebagai seorang laki-laki. Namun, ketika semua
itu dijalani dengan ikhlas dan penuh kesabaran,
akan menjadi ringan, dan tidak lagi menjadi
beban.

Yang terpenting, kebutuhan anak terpenuhi.
Salah satunya adalah, memastikan anak merasa
aman dan tidak merasa kesepian. Buatlah anak
merasa dirinya merupakan prioritas dalam hidup
ayahnya.

Sesekali berceritalah tentang hal-hal yang
telah ayah lakukan seharian tadi. Di lain waktu, hal
ini akan ditiru anak dengan menceritakan segala
hal saat di sekolah, saat bermain dengan
temannya, tanpa kita tanya lebih dulu, atau
memintanya untuk bercerita.

Selain itu, ajari anak untuk mandiri. Seperti
melipat baju sendiri, merapikan mainannya, dan
hal-hal yang sekiranya mampu dilakukan anak
usia 5 tahun. Puji anak bila ia melakukan suatu
prestasi.

Perjalanan seorang ayah menjadi single
parent, bukanlah perjalanan yang mudah ataupun
singkat. Tapi, sosok ayah tetap bisa membuatnya
menjadi perjalanan yang menyenangkan dan
penuh arti untuk ayah dan anak. (bam)

fenomena
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Ya, memberi nafkah adalah keutamaan, dan
sosok yang memiliki kewajiban memberi
nafkah adalah suami ataupun ayah. Dan

tentunya bagaimana bisa memberi jika tidak memiliki.
Dan tentunya untuk sebuah kepemilikan diawali untuk
mengusahakan dan mencarinya. Maka, para ayah
akhirnya harus mencari nafkah, dan mayoritasnya
haruslah keluar rumah meninggalkan keluarganya
untuk mendapatkan nafkah. Namun disisi lain ayah
tetaplah memiliki kewajiban untuk menjaga,
melindungi, mendidik keluarganya di rumah. Sehingga
didapati dua kewajiban yang kontradiktif dalam
mengerjakannya. Iya, inilah kondisi dilematis yang
dialami seorang ayah. “Allah akan bertanya pada setiap
pemimpin atas apa yang dipimpinnya, apakah ia
memperhatikan atau melalaikannya” (HR. Ibnu
Hibban).

Maka, muncullah kaedah ushul fiqih yang solutif,
“Al Wajibu la yutraku illa liwajibin; Sesuatu yang wajib
itu tidak dapat ditinggalkan kecuali untuk melakukan
kewajiban yang lainnya”. Jadi, sesaat seorang ayah
keluar rumah guna bekerja, secara aturan Islam sah
saja. Namun, ada hal yang perlu diperhatikan yaitu
kewajiban mendidik tidaklah terhapuskan. Lalu
bagaimana memaksimalkan peran ayah sesaat
mencari nafkah tapi mampu menjadi ayah yang nyata?.

Pertama, Memfokuskan sudut pandang bahwa;
amanah terbesar menikah adalah keluarga, mencari
nafkah -hanya- salah satu tugas dalam memimpin
keluarga, dan tantangan mencari nafkah dalam hal
kualitas cara, bukan ternilai kuantitas hasilnya. agar
dengan ini tidak ada ucapan dari para ayah, “saya kan
sudah capek mencari nafkah”.

Kedua, Allah adalah Al Wakil; Yang Maha Mewakili,
atau “Yang Maha Mengurus”. Maka, sesaat
meninggalkan rumah untuk bekerja, lafalkan doa
terbaik untuk penjagaan, pendidikan, dan keamanan
keluarga. semisal bisa dibaca doa Nabi Ibrahim sesaat

meninggalkan istri dan buah hatinya di tempat yang
tidak kondusif. “Ya Tuhan, sesungguhnya aku telah
menempatkan sebagian keturunanku di lembah yang
tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah
Engkau (Baitullah) yang dihormati, ya Tuhan (yang
demikian itu) agar mereka melaksanakan shalat, maka
jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada
mereka dan berilah mereka rezeki dari buah-buahan,
mudah-mudahan mereka bersyukur” (QS. Ibrahim (14)
: 37)

Ketiga, Jadilah ayah yang ternikmati anak.
Sebakda sampai dirumah, kehadiran fisik ayah
haruslah ternikmati oleh anak. Iya, anak tidak cukup
merasa kehadiran ayah dirumah. Maka sesaat ditanya,
“Ayah ada dirumah?”. “Ada”, jawab si anak “tetapi
ayah asyik dengan tugas kantornya”. Hal ini
memunculkan masalah “father hungry” yang akan
memproduksi banyak masalah, hingga pada
permasalahan LGBT sekalipun. Jadi, ayah harus siap
menjadi “anak”, bukan “karyawan” atau “bos” di
rumah, agar bisa berinteraksi, bermain, bersentuhan,
dan bergaya hingga anak menikmati kehadiran
ayahnya.

Keempat, Bersinergi dengan istri terkait pola
pendidikan dan perkembangan anak, baik itu terkait
fisik, karakter, tipikal, hobi, pergaulan, bahkan ruhiyah
anak. Maka, suami haruslah intens berkomunikasi
dengan istri yang tentunya lebih banyak durasi interaksi
dengan anak.

Kelima, Perbanyak list doa-doa terbaik untuk anak.
sebagaimana lafadz Rabbi habli minas shalihin. Nabi
Ibrahim kala itu jauh dari anaknya, kemudian
mendapati anaknya menjadi anak yang halim (taat dan
sabar).

Para ayah, camkan pesan Rasulullah. “Tiada suatu
pemberian yang lebih utama dari orang tua kepada
anaknya, “min adabin hasanin; selain pendidikan yang
baik”. (HR. Hakim). Bitaufiqillah para ayah.

Ayah,
Antara Nafkah dan Amanah Tarbiyah

Oleh: Ust. Heru Kusumahadi, Lc. M.Pd.I.
Pembina Komunitas @surabayahĳrah

solusiislam
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Pada pertengahan Oktober lalu, Indonesia
dihebohkan dengan berita banyaknya
anak yang menderita gagal ginjal akut

misterius. Seperti dikutip dari CNN Indonesia,
sampai 11 Oktober 2022, IDAI (Ikatan Dokter Anak
Indonesia) menyatakan ada sebanyak 131 anak
yang terkena gagal ginjal akut misterius sepanjang
2022 ini.

Sejauh ini, IDAI belum menemukan titik terang
penyebab gagal ginjal akut misterius ini. Karena
menurut IDAI, setelah dilakukan berbagai tes
seperti swab tenggorokan, swab rektal, serta
mencari berbagai panel infeksi, baik bakteri
maupun virus, belum ada temuan yang sama
sehingga belum bisa disimpulkan.

Mengutip dari halaman detik health, Sekretaris
Unit Kerja Koordinasi (UKK) Nefrologi IDAI dr. Eka
Laksmi Hidayati, SpA(K), mengungkapkan ada 14
provinsi yang sudah melaporkan kasus gangguan
ginjal akut misterius tersebut, di antaranya
Jakarta,Jawa Barat, Jawa Tengah, Banten, Bali,
Kalimantan Timur, Kalimantan Selatan, Sulawesi
Selatan, Aceh, Sumatera Barat, Jambi, Kepulauan
Riau, Papua Barat, dan Nusa Tenggara Timur.

Selain itu, dr. Eka juga menjelaskan, pasien
gangguan ginjal akut misterius kebanyakan diidap
oleh anak berusia di bawah lima tahun (balita).

Namun, ada juga yang mencapai usia delapan
tahun. Karena itu, ia mengingatkan kepada orang
tua untuk memperhatikan kondisi anak. Terutama
dari volume buang air kecil. Apabila mengalami
penurunan, segera memeriksakan anak ke rumah
sakit.

"Tapi kalau untuk sebaran di Indonesia, kurang
lebih sama di bawah lima tahun. Ada juga mereka
di luar Jakarta yang sampai belasan tahun. Di
Jakarta kami belum mendapatkan yang di atas
delapan tahun," pungkas dr Eka.

Mengutip dari Kompas.com, gejala yang
ditimbulkan dari gangguan ginjal akut atau acute
kidney injury/AKI ini tidak berat seperti gejala yang
ditemukan pada umumnya. Umumnya, gangguan
ginjal akut merupakan efek lanjut dari kekurangan
atau kehilangan cairan dalam waktu singkat pada
anak-anak.

Penyebab kekurangan cairan, berupa diare
yang diikuti dengan dehidrasi, sehingga
kekurangan cairan hebat, dan menimbulkan
perdarahan hebat. Kekurangan cairan hebat
biasanya juga diderita oleh pasien demam
berdarah. "Bukan tipikal infeksi yang kemudian
harusnya menyebabkan AKI secara teoritis kami
pelajari di kedokteran. Jadi itulah yang membuat
kami heran," ucap dr. Eka.

Waspadai
Gagal GinjalAkut padaAnak
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Setiap perintah yang disampaikan Allah
SWT kepada manusia adalah bertujuan
untuk kebaikan yang bermanfaat bagi

manusia itu sendiri. Sebagaimana Allah
memerintahkan kepada orang yang berharta
untuk menunaikan zakat melalui firman-Nya
dalam al-Qur’an surah at-Taubah ayat 103:
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka,
guna membersihkan dan mensucikan mereka,
dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya
doamu itu menumbuhkan ketentraman jiwa bagi
mereka. Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.”

Hakikatnya harta yang dimiliki oleh seseorang
itu kotor, maka untuk membersihkannya harus
dikeluarkan sebagian dari harta itu sebagai zakat
yang bertujuan untuk membersihkan hartanya.
Ketika harta terus bertambah dan zakatnya tidak
dikeluarkan maka sesungguhnya orang yang
mengumpulkan harta itu juga telah menambah
kotoran terus menerus. Dan jika kotoran itu
bertumpuk banyak maka akan menimbulkan
bahaya bagi pemilik harta dan bahkan bisa
menolak tambahan harta sebagaimana kotoran
di dalam tubuh manusia jika terus bertambah
dan tidak dikeluarkan kotorannya maka akan

menimbulkan penyakit bagi seseorang.
Sementara infaq dan sedekah adalah bersifat

mengembangkan. Seseorang yang
mengeluarkan hartanya untuk infaq dan sedekah
mungkin yang tampak dhohirnya adalah hartanya
berkurang tetapi sesungguhnya harta tersebut
akan tumbuh berkembang sebagaimana janji
Allah bahwa harta yang disedekahkan akan
dilipat gandakan hingga tidak terbatas.
Sebagaimana firman Allah: “Perumpamaan orang
yang menginfakkan hartanya di jalan Allah
seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh
tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji.
Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia
kehendaki, dan Allah Maha luas, Maha
Mengetahui.” (QS. al-Baqarah: 261)

Di ayat lain Allah juga berfirman,
“Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah
baik laki-laki maupun perempuan dan
meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik,
niscaya akan dilipatgandakan (ganjaranya)
kepada mereka; dan bagi mereka pahala yang
banyak.” (QS. al-Hadid: 18).

Dari ayat tersebut tergambar minimal 700 kali
lipat dan bahkan berlipat hingga tidak terbatas
ganjaran dari Allah SWT bagi siapa pun yang

Manfaat Zakat, Infaq dan Sedekah

ziswaf
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membelanjakan hartanya di jalan Allah.
Rasulullah SAW berpesan, “Tidaklah berkurang
harta dikarenakan sedekah bahkan akan
bertambah bertambah dan bertambah”. Khalifah
Abu Bakar As shidiq pernah bersedekah 100%
dari hartanya. Khalifah Ali bin Abi Thalib juga
menyatakan, “Pancinglah rezeki dengan
bersedekah”. Ini sebagai gambaran bahwa jika
kita menginginkan harta yang melimpah maka
harus semakin banyak pula yang harus kita
keluarkan untuk mendatangkan rezeki. Jika yang
kita keluarkan sedikit maka semakin kecil pula
rizki yang akan kita peroleh.

Selain balasan pahala dan kenikmatan yang
akan diberikan oleh Allah SWT di akhirat, Allah
juga menjanjikan balasan kebaikan-kebaikan
yang diberikan secara langsung di dunia. Orang
yang rajin bersedekah akan diselamatkan dari
wabah, musibah, bala’, penyakit. sesuai dengan
hadist nabi yang menyebutkan bahwa satu-
satunya amalan yang dapat menolak musibah
adalah berinfaq dan bersedekah. Ada sebuah
kisah yang terjadi di masa Rasulullah SAW, ada
seseorang yang akan dihukum pancung oleh
Sahabat, kemudian Malaikat Jibril datang
menyampaikan kepada Rasulullah agar orang
Bani Israil tersebut dibebaskan dari hukuman.
Rasulullah bertanya: wahai malaikat jibril apakah
kurang pantas dia dihukum sesuai dengan
kesalahan yang telah dilakukan itu ? Malaikat
Jibril menjawab: dia adalah orang yang rajin

menolong orang lain. Karena kedermawanan
yang dilakukan oleh Bani Israil itulah Allah
menyelamatkan dirinya dari hukuman.

Infaq dan sedekah juga bisa memanjangkan
umur sebagaimana kisah yang terjadi pada masa
Nabi Ibrahim. Nabi Ibrahim diberitahu oleh
Malaikat Maut bahwa sahabatnya akan
meninggal keesokan harinya. Itulah takdirnya.
Ternyata keesokan harinya si pemuda masih
hidup dan terus hidup sampai usia 70 tahun.
Apakah yang menyebabkan dia tidak meninggal
? Nabi Ibrahim menanyakan penyebabnya
kepada Malaikat Maut, maka dijawab oleh
Malaikat Maut, “Memang aku hendak mencabut
nyawanya, namun malam itu ia menyedekahkan
setengah hartanya. Lalu Allah pun mengubah
takdirnya. Allah memanjangkan umurnya.”

Betapa banyak manfaat zakat, infaq dan
sedekah. Maka hendaknya kita tidak pernah
meninggalkan atau menunda untuk
menunaikannya agar harta dan hidup kita
semakin berkah. Untuk menjaga kehormatan,
baik bagi orang yang menyerahkan maupun yang
menerima seyogyanya diserahkan melalui
Lembaga Amil Zakat (LAZ) termasuk Yatim
Mandiri yang telah mendapatkan izin dan diakui
oleh pemerintah agar pengelolaan zakat, infaq
dan sedekah bisa tepat sasaran dan memiliki
manfaat yang lebih besar. Wallahu a’lam bish
shawab.

ziswaf
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smartparenting

Orang tua memiliki peran penting dalam
perkembangan anak. Peran tersebut
antara lain adalah untuk merawat anak,

menjadi teman bagi anak, mengajarkan anak
mengenai nilai-nilai ataupun norma-norma
terutama yang berkaitan dengan gender, menjadi
tokoh model bagi anak, dan juga sebagai pencari
nafkah untuk pemenuhan tuntutan ekonomi
keluarga. Selain itu, hubungan ayah dan ibu
sebagai pasangan suami istri dan orang tua juga
mempengaruhi perkembangan kepribadian anak.
Terpenuhi atau tidaknya peran tersebut dapat
mempengaruhi perkembangan kepribadian anak,
terutama identitas gender.

Sebenarnya gender itu apa? Gender sama
sekali berbeda dengan pengertian jenis kelamin.
Gender bukan jenis kelamin. Gender bukanlah
perempuan ataupun laki-laki. Gender memuat
perbedaan fungsi dan peran sosial laki-laki dan
perempuan, yang terbentuk oleh lingkungan
tempat kita berada. Gender tercipta melalui proses
sosial budaya yang panjang dalam suatu lingkup
masyarakat tertentu, sehingga dapat berbeda dari
satu tempat ke tempat lainnya. Gender juga
berubah dari waktu ke waktu sehingga bisa
berlainan dari satu generasi ke generasi
berikutnya.

Salah satu nilai yang ditanamkan dalam
keluarga kepada anak adalah gender. Keluarga
merupakan agen sosialisasi yang pertama
mengajarkan seorang anak laki-laki untuk
menganut sifat maskulin, dan seorang anak
perempuan menganut sifat feminim.

Terdapat tiga hal yang mempengaruhi
perkembangan gender, yaitu pengaruh biologis,
sosial, dan kognitif. Pertama, pengaruh biologis
adalah faktor-faktor biologis dari keturunan.
Kedua, pengaruh sosial muncul dari interaksi
antara seorang anak terhadap lingkungannya, baik
dalam keluarga, budaya, masyarakat, media
maupun sekolah. Ketiga, pengaruh kognitif adalah
pembagian gender anak terjadi setelah anak
berfikir bahwa dirinya laki-laki atau perempuan,
setelah mereka secara konsisten menyadari
bahwa dirinya laki-laki atau perempuan dengan
memilih aktivitas, objek, dan sikapnya.

Peran orang tua terhadap perkembangan
gender adalah awal yang penting dalam suatu
komunitas karena merupakan lingkup terkecil dan
terdekat dalam suatu hubungan interpersonal.
Peran ini akan menjadi pola yang membentuk
karakter sebuah individu terhadap perkembangan
gendernya. Perilaku orang tua terhadap anak
mereka akan menjadi konstruksi identitas yang

Membentuk Karakter Anak
sejak Usia Dini
Oleh: Bunda Hemima
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terekam dalam diri seorang anak. Setelah
dinyatakan laki-laki atau perempuan saat
persalinan semua orang, mulai dari orang tua,
saudara, bahkan orang lain, akan memperlakukan
bayi tersebut dengan cara berbeda.

Baik ayah maupun ibu punya peran psikologis
penting dalam perkembangan gender anak. Ibu
biasanya memiliki tanggung jawab untuk
mengasuh dan merawat secara fisik, sedangkan
ayah bertanggung jawab dalam interaksi ketika
bermain dan meyakinkan bahwa anak-anak
mematuhi norma budaya yang berlaku. Pria
diharapkan melakukan peran yang bersifat
instrumental yaitu berorientasi pada pekerjaan
untuk memperoleh nafkah, sedang wanita harus
melakukan peran yang bersifat ekspresif, yaitu
berorientasi pada emosi manusia serta
hubungannya dengan orang lain.

Ketika anak dalam masa pengenalan jenis
kelamin serta perannya, tugas utama dari orang
tua adalah memperkenalkan hal-hal yang
menunjang pembentukan identitas gender sesuai
dengan jenis kelamin anak, seperti misalnya nama,
mainan, pakaian, gaya rambut, warna, dan lain
sebagainya. Orang tua ingin menunjukkan
identitas anaknya sesuai dengan jenis kelaminnya,
misalnya anak perempuan diberikan pakaian dan
perlengkapan berwarna merah jambu, sedang
anak laki-laki biasanya diberi permainan seperti
robot, pistol, dan sebagainya.

Melalui usaha ini semuanya membentuk peran-
peran mengenai wanita yang berbeda dengan pria
bukan secara biologis saja namun secara
sosiologis dan psikologis. Sehingga selain
pengenalan terhadap obyek, hal yang juga sangat
penting adalah pengenalan terhadap peran dan
perilaku yang sesuai dengan jenis kelaminnya.

Lalu bagaimana Cara Membentuk Karakter
Anak sejak Usia Dini ?

1. Bersikap Konsisten. Ketika anda menjadi
orang tua dan anak cenderung melihat apa
yang anda lakukan, pembangunan karakter
bisa dimulai dari sikap konsisten yang anda
tunjukan dan lakukan.

2. Pendidikan Keagamaan. Dimanapun anda
berada berikan pendidikan akan takut
mengenai Tuhan, bagaimana beribadah dan
memiliki keyakinan harus ditanamkan dari
kecil. Mengajak mereka pergi ke masjid atau
mengajak mereka mengaji bersama anak-
anak lain. Meskipun mereka belum mengerti
hakikat utamanya. Setidaknya mereka
sudah ditanamkan sifat takut akan Tuhan
sejak awal. Semakin dini anda menanyakan
hal ini pada seorang anak maka akan
semakin kuat iman mereka, terutama ketika
mereka sudah mengalami pubertas
nantinya.

3. Anak adalah Peniru. Anak-anak sangat
mudah belajar dan juga meniru. Apa yang
mereka lihat maka akan ditiru tanpa tahu
baik atau buruk. Untuk orang tua penting
memberikan media yang tepat pada anak-
anak, apa yang mereka tonton, bagaimana
lingkungan sekolah dan rumahnya. Bisa
menjadi cara yang tepat untuk membentuk
karakter yang memang benar sejak awal.

4. Nyatakan Salah Jika Memang Salah,
Ketika mereka salah dan anda membelanya
mati-matian hal tersebut salah. Bagaimana
anda ingin membentuk karakter dengan
baik, jika anda membenarkan hal yang
salah. Untuk itu jika anda masih
melakukannya stop sekarang juga. Hal ini
apabila dibiarkan, akan memberikan efek
negatif pada anak yang cenderung
membenarkan sesuatu yang salah bahkan
setelah ia mulai bersosialisasi di masyarakat

5. Berkelanjutan Mendidik. Anak-anak
haruslah berkelanjutan hingga mereka
dewasa. Mereka sudah mengerti akan salah
dan benar saja, pengawasan anda sebagai
orang tua tidak pernah boleh lepas. Hingga
mereka menikah dan bertanggung jawab
akan hidupnya sendiri.

Semoga kita senantiasa dimudahkan untuk
mendidik anak-anak kita.
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muslimah

Banyak yang mengatakan bahwa ayah
adalah cinta pertama anak
perempuannya. Ya, ungkapan itu tidaklah

salah. Karena dilihat dari betapa pentingnya
kehadiran sosok ayah bagi anak perempuannya.
Mengutip dari Fimela.com, sebuah penelitian
dengan judul The Impact of Fathers on Children oleh
Peter B. Gray, PhD. and Kermyt G. Anderson, PhD.,
menemukan bahwa ada banyak dampak positif
yang bisa dilihat dari keterlibatan ayah sebagai
orangtua pada anak-anaknya. Seperti membangun
perilaku sosial, etika, dan kesadaran diri.

Contohnya adalah hubungan antara ayah dan
anak perempuan. Ayah adalah pria pertama yang
ditemui anak perempuannya. Kedekatan hubungan
ayah dan anak yang baik ternyata memiliki pengaruh
besar saat anak perempuan tumbuh dewasa.

Mengutip dari sumber yang sama, sebuah
penelitian yang dilakukan di University of Oxford,
Inggris menemukan bahwa anak perempuan yang
dekat dengan ayahnya cenderung tidak menghadapi
masalah kesehatan mental saat tumbuh jadi
perempuan dewasa. Anak akan jadi lebih tangguh
dalam menghadapi kehidupan karena banyak
belajar dari ayahnya.

Dukungan penuh ayah terhadap anak
perempuannya juga mampu membuat anak tumbuh

dewasa secara mandiri dan percaya diri. Jadi,
sepenting itu peran ayah dalam hidup setiap anak
perempuan.

Mengutip dari orami.com, dalam islam pun, ayah
memiliki peran khusus untuk anak perempuan. Di
sinilah perlu kedekatan spiritual, emosi, dan juga
fisik dengan seorang ayah. Idealnya, ayah selalu
dekat dengan anak perempuan sehingga anak
merasa aman, nyaman, dan bisa berkomunikasi
dengan harmonis. Seorang gadis akan terarah
kehidupan akhirat dan dunianya ketika ayahnya
selalu dekat hatinya.

Syaikh Abdul Mun’im Ibrahim dalam kitabnya
Tarbiyatul Banaat fil Islam mengatakan, salah satu
cara orang tua memenuhi kebutuhan emosional
anak perempuan adalah seperti yang dicontohkan
langsung oleh Rasulullah. Yaitu memberikan
keyakinan kepada anak perempuan bahwa dirinya
adalah bagian dari sang ayah.

Ketika si anak marah karena sesuatu yang benar,
maka sang ayah juga akan mendukungnya, jika si
anak bahagia, maka sang ayah juga akan merasa
bahagia. Begitu seterusnya.

Peran ayah menurut Islam untuk anak
perempuannya dicontohkan langsung oleh Rasul.
Dari Miswar bin Makhramah berkata: “Pernah Ali bin
Abi Thalib berniat meminang putri Abu Jahal, lalu

Pentingnya SosokAyah
bagiAnak Perempuan
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Fatimah mendengar kabar tersebut. Lalu dia datang
kepada sang ayah untuk melaporkan hal tersebut:
“Orang-orang mengira bahwa Engkau tidak akan
marah demi putri-putrimu dikarenakan Ali ingin
menikahi putri Abu Jahal.”

Mendengar pengaduan dari putrinya tersebut,
beliau lalu berdiri, lalu bersabda: “Amma Ba’du, Aku
telah menikahkan Abul Ash bin Rabi’, dia
mengatakan sesuatu kepadaku dan dia memenuhi
apa yang dia katakan kepadaku. Sesungguhnya
Fatimah adalah bagian dariku, dan aku tidak suka
seseorang menyakitinya. Demi Allah, tidak akan
berkumpul Putri Rasulullah dengan putri musuh
Allah di bawah naungan satu laki-laki.” Lalu Ali bin
Abi Thalib membatalkan pinangan tersebut. (HR.
Bukhari dan Muslim)

Hal yang terpenting yang harus diperhatikan
ayah terhadap putrinya adalah memenuhi kebutuhan
emosionalnya dengan cara mencurahkan kasih
sayang dan perhatian, agar dirinya tidak merasa
kebutuhan yang satu ini tidak terpenuhi.

Ini menjadi unsur utama dalam mendidik anak,
terutama anak perempuan, karena sensitivitas dan
sentimental memang sudah menjadi tabiat anak
perempuan.

Dalam riwayat lain, Aisyah RA menceritakan:
“Aku tidak melihat seseorang yang lebih mirip
dengan Rasulullah dalam hal cara bicara dari pada
Fatimah. Dahulu, ketika menemui Rasulullah maka
beliau langsung berdiri dan menyambutnya,
menciumnya dan mendudukkannya di tempat
duduk beliau. Begitu juga ketika Rasulullah
mendatangi Fatimah, dia langsung berdiri
menyambut beliau dan memegang tangan beliau

lalu dia mendudukkannya di tempat duduknya.
Ketika Rasulullah sedang sakit keras, Fatimah
mendatangi beliau, lalu beliau menyambutnya dan
menciumnya.” (HR. Bukhari)

Peran ayah menurut Islam untuk anak
perempuannya yang selanjutnya adalah ayah
memiliki tempat tersendiri di hati anak. Karena itulah,
jika kedekatan terjalin, anak perempuan akan
dengan senang hati akan mentaati ayah sekaligus
menjadikannya panutan.

Sehingga di samping ibu, ayah bisa menjadi
sosok yang bisa berbagi perhatian, perasaan dan
meminta nasihat. Ayah memiliki peran sebagai
panutan untuk anak perempuan dalam islam.

Ini sangat jelas di dalam hadits Aisyah yang
menceritakan bahwa tidak ada seseorang yang lebih
mirip dengan Rasulullah di dalam cara berbicara dari
pada Fatimah. Hasil lain dari cara Nabi mengasuh
dan mendidik Fatimah adalah terpengaruhnya
Fatimah oleh ayahnya, sehingga sang ayah menjadi
panutan satu-satunya bagi Fatimah.

Tentunya semua ini bukan saja karena ayahnya
adalah utusan Allah yang harus dijadikan panutan,
akan tetapi disebabkan beliau adalah sosok ayah
yang sangat menyayangi dan memperhatikan
anaknya, serta memenuhi kehidupannya dengan
cinta dan kasih sayang.

Ayah memiliki tanggung jawab besar dalam
membentuk corak dan warna anak di masa depan.
Anak perempuan yang terbiasa dekat dan akrab
dengan ayahnya, insyaa Allah ia akan mudah
diarahkan ayahnya, memiliki rasa percaya dan
kepribadian positif, tidak mudah stres atau frustasi,
bertanggung jawab, dan optimis.
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kuliner

Ikan tuna biasa kita olah dengan cara
digoreng, ditumis, atau diolah menjadi abon.
Namun, ada sajian tuna yang berbeda dari

Pawon Tempur Yogyakarta. Rumah makan ini
menyajikan berbagai olahan tuna yang unik
namun tetap lezat dan menggugah selera.
Beberapa di antaranya adalah satay tuna bakar,
rahang tuna bakar, dan nasi goreng tuna sambal
matah.

Rasa tuna yang gurih dan kuat berpadu
dengan bumbu rempah sehingga menciptakan
rasa yang rich. Salah satunya dalam menu satay
tuna bakar yang bisa disajikan dengan bumbu
manis ataupun asin. Satay ini cocok dihidangkan
bersama nasi putih hangat. Juga sop baso ikan
yang menyeimbangkan rasa dan menambah
kesegaran.

Menu lain yang tak kalah mouthwatering
adalah nasi goreng tuna sambal matah. Nasi
goreng dengan bumbu rempah yang kaya
disajikan bersama potongan ikan tuna yang
generous. Rasanya makin seimbang dan
menyegarkan dengan topping sambal matah khas
Bali. sambal matah membuat rasa nasi goreng ini
lebih bervariasi serta beda dari yang lain. (grc)

Variasi OlahanTuna Penggugah Selera



kuliner
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pinturezeki

Perkuat SDM
untuk Membersarkan Perusahaan

Utama Offset Yogyakarta

Lama berkecimpung di dunia media
dan penerbitan, membuat Muhammad
Fajar Al Fikri benar-benar memahami

berbagai tantangan di industri ini. Fajar
mengenal industri penerbitan sejak 2002.
Bahkan dirinya sudah mendirikan usaha
penerbitan bersama rekannya. Sayangnya,
usaha yang sedang di atas angin ini mengalami
masalah pada 2008. Sehingga Fajar harus
hengkang dari usaha yang ia rintis ini.

Siapa sangka, di tegah kegundahannya dan
keadaan yang serba kekurangan, Allah
membukakan jalan unutk Fajar. Salah seorang
pelanggan lamanya menghubungi Fajar. Dari
sanalah sang pelanggan tahu bahwa Fajar
sudah tidak bersama perusahaan lamanya.
“Saya ditanya kira-kira berapa kerugian dan

lain sebagainya. Tanpa saya menghitung.
Beliau memberi saya uang sebesar Rp
70.000.000,-. Sangat tidak terduga,” kenang
pria asli Yogyakarta ini.

Berbekal relasi, reputasi, serta jaringannya
terdahulu, Fajar tak kesulitan untuk membuka
usaha percetakan baru. Bagi Fajar yang lebih
berat adalah membangun sumber daya
manusia dalam sebuah perusahaan.
Bagaimana semua sumber saya manusia ini
memiliki visi misi yang sama. Memiliki niat
kerja yang baik. Bukan sekadar bekerja lalu tak
tahu untuk apa hasil kerjanya.

“Saya selalu mencoba menjadi orang yang
berkomitmen. Harus pintar dan selalu
menganalisa. Tahu kapan tegas dan kapan
keras. Saya pun harus memilih orang yang baik
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dan butuh. Misal memang bekerja untuk
menafkahi keluarga. Bukan sekadar untuk
hura-hura,” paparnya. “Visi misi dibangun
membuat seberapa jauh kita menghabiskan
harta. Saya ingin perusahaan ini besar untuk
bersama, barokah untuk semua,” tambahnya.

Fajar benar-benar ingin perusahaan yang ia
bangun besar dari dalam. Dengan tim yang
kuat dan solid. Perusahaan yang besar karena
muncul dari kesadaran orang-orang baik di
sekitarnya. “Memang sebuah tantangan mem-
bangun tim yang solid, satu pemahaman yang
sama, membangun SDM yang baik,” ujarnya

Sejak awal, Fajar mengungkapkan bahwa
usahanya tidak pernah bikin iklan dan tidak
pernah menawarkan proposal pada perusahaan
besar yang membutuhkan percetakan. Tapi
dengan konsep kerja yang baik dan terintegrasi
serta teratur. Pasti akan menghasilkan output
yang baik sehingga otomatis pelanggan percaya
pada kualitas. “Bahkan kita sampai
kewalahan,” tambahnya.

Bagi fajar, pelanggan yang dilayani dengan

baik akan kembali dan membawa pelanggan
lain. “Kami tidak punya tim marketing. Tapi kami
perkuat dari dalam dengan cara berpikir yang
benar,” ungkapnya.

Sampai usahanya diuji saat pandemi
covid19 lalu. Meski keyakinan kadang goyah,
tapi Fajar selalu percaya pada Allah. Tugasnya
adalah memperkuat keyakinan. Lalu
meyakinkan pelanggan. “Pelanggan tetap harus
dikasih apresiasi. Dan kami harus berpikir untuk
inovasi. Tidak memiliki rencana yang pasti, tapi
pelanggan datang dengan sendirinya. Sekarang
ada kurang lebih 400 pelanggan tetap. Dan
mereka kembali terus,” jelasnya.

Bagi Fajar, aktivitas sedekah ini bukan ia
yang membantu orang lain. Tapi dirinya yang
meminta bantuan pada orang yang ia beri
sedekah. Seperti pada Yatim Mandiri. “Yatim
Mandiri inilah yang membantu saya, memberi
sesuatu yang tidak bisa dilihat mata. Saya minta
tolong untuk diingatkan kebaikan. Sedekah
sudah di autodebet oleh istri. Sehingga tidak
ada beban. Tidak lupa juga,” ujarnya.
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silaturahim

Bersedekah,
Solusi Segala Ujian

Dalam hidup ini, Allah SWT selalu memberi-
kan nikmat pada manusia. Sebagai pe-
nyeimbangnya, Allah SWT juga sertakan

ujian. Tinggal bagaimana manusia menyikapi ujian ini.
Sebagai peningkat derajat, atau malah sebagai
sarana mengeluh. Itulah yang dialami oleh Aryo
Pariyo, owner Percetakan Putri Kembar Kediri. Usaha
percetakan ini dibangun oleh Aryo pada 2004.
“Memang pada awalnya usaha ini melejit sekali.
Namun pasa 2008 mulai banyak usaha serupa yang
buka di Kediri,” kenangnya.

Namun, Aryo masih terus optimis. Saat itu
Percetakan Putri Kembar memiliki 23 orang
karyawan. Sayangnya, ujian silih berganti datang
pada Aryo. “Benar memang pemasukan banyak. Tapi
selalu saja ada keluarga yang sakit. Sampai akhirnya
ada mesin cetak yang dicuri. Sehingga berakibat kita
tidak bisa produksi banyak,” ceritanya.

Sampai akhirnya Aryo sendiri jatuh sakit. Salah
seorang teman yang menjenguk memberinya
candaan. “Dia bilang makanya jangan mengejar
materi saja kalau kerja. Rasanya nyelekit sekali meski
bercanda. Akhirnya saya muhasabah bersama istri.
Ada benarnya juga kalau kami kurang berbagi,”
paparnya. Dari situ, Aryo mencari Lembaga yang bisa
amanah. “Alhamdulillah bertemu Yatim Mandiri pada
2009,” tambahnya.

Aryo lebih memilih menyalurkan donasinya pada
Lembaga amil zakat karena lebih terpercaya dan tidak
perlu repot mencari penerima manfaat. “Alhamdulillah
berkat doa adik-adik yatim, kami sekarang sehat,
usaha juga lancer. Bersedekah ini seperti menjadi
solusi di setiap masalah,” tutupnya. (grc)

Senantiasa Bersinergi
MembantuAnak Yatim

Hotel Dafam Pekalongan Percetakan Putri Kembar Kediri

Sedekah dapat dilakukan dalam berbagai
bentuk. Seperti yang dilakukan oleh Hotel
Dafam Pekalongan. Ardian, General

Manager Hotel Dafam Pekalongan bercerita, bahwa
dirinya sudah cukup lama tahu tentang Yatim
Mandiri. “Sejak bertugas di Semarang saya tahu
Yatim Mandiri, tapi baru mengenal saat di
Pekalongan. Karena salah seorang karyawan yang
lebih dulu menjadi donatur,” kenang pria yang akrab
disapa Ian ini.

Saat pertama kali bertemu dengan petugas dari
Yatim Mandiri, Ardian mengaku langsung percaya
karena berbagai program yang bagus. Tanpa ragu,
Hotel Dafam Pekalongan mulai bekerjasama
diberbagai program CSR. Salah satunya adalah
mengajak 1000 anak yatim menginap di hotel.
“Alhamdulillah kami bisa mengajak 100 anak yatim
binaan Yatim Mandiri untuk merasakan pengalaman
menginap di hotel. Saat itu tahun 2019 kalau tidak
salah,” papar Ian.

Setelah itu, Hotel Dafam Pekalongan makin
sering memberi dukungan pada program Pesantren
Ramadhan Kreatif, buka bersama saat bulan puasa,
program bulan Muharam, sampai zakat akhir tahun.
“Karena kami tahu langsung hasil dari berbagai
program itu, kami jadi semakin yakin dan percaya
pada Yatim Mandiri,” tambahnya.

Karyawan Hotel Dafam Pekalongan juga
mendapat benefit yang luar biasa. Tiap hari Kamis,
sejumlah karyawannya mendapat kelas belajar
mengaji gratis dari Kepala Cabang Yatim Mandiri
Pekalongan. “Jadi banyak yang bisa belajar mengaji
dan rajin ibadah di tengah sibuknya kerja,” tutup Ian.
(grc)
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Masalah yang dihadapi ketika anak
menjadi yatim adalah fatherless. Apa
itu fatherless? Istilah "fatherless"

pertama kali diperkenalkan oleh Edward Elmer
Smith. Smith adalah seorang psikolog asal
Amerika Serikat. Menurut Edward Elmer Smith,
fatherless adalah ketiadaan peran ayah dalam
perkembangan seorang anak. Ketiadaan peran ini
dapat berupa ketidakhadiran. Baik secara fisik
maupun psikologis dalam kehidupan anak.

Secara psikologis, anak yang tidak memiliki
sosok ayah berpotensi memiliki beberapa
masalah mental. Peneliti menemukan beberapa
dampak ketidakhadiran peran ayah dalam
kehidupan anak. Antara lain, konsep diri anak
yang buruk, takut, cemas, benci, merasa tidak
bahagia, performa akademik yang buruk,
kenakalan, dan kejahatan remaja dan potensi
masalah sosial lainnya.

Dalam menanggulangi masalah fatherless
pada anak yatim, maka perlu dihadirkan sosok
ayah baik dalam pola pembinaan dan
pengasuhan. Dalam pandangan al-Qur’an, pihak
yang paling berkewajiban dalam mengasuh anak
yatim adalah keluarga atau kerabat dekat. Seperti
tercermin dalam ayat 15 surat al-Balad “yatiman
dza maqrabah”. Artinya (kepada) anak yatim yang
ada hubungan kerabat. tanggung jawab pertama
dalam mengasuh anak yatim adalah kerabat
dekatnya, bisa paman, kakek, nenek, dan saudara
dekat lainnya. Namun, jika keluarga dan kerabat

dekat tidak cukup mampu untuk memberi nafkah
dan membina, bisa dititipkan dalam pesantren,
asrama, atau panti asuhan.

Rasulullah SAW ketika menjadi yatim piatu,
keluarga dekatnya yang mengasuh beliau. Yaitu
kakek dan paman beliau. Tidak hanya memberi
nafkah, kakek dan paman beliau mengajarkan
kemandirian dengan menggembala dan
berdagang. Sosok ayah untuk Rasulullah SAW
hadir dalam diri paman dan kakek beliau.

Kemudian bagaimana Yatim Mandiri dalam
membina dan mengasuh yatim supaya tidak
fatherless? Yang pertama sesuai dengan
kebutuhan sosok ayah dalam diri anak yatim,
maka diasuh dalam keluarga dekat ini sangat
dianjurkan dalam posisi ini. Namun, jika tidak
memungkinkan diasuh oleh keluarga dekat atau
keluarga sendiri, maka ada program Asrama Yatim
Mandiri dengan model pengasuhan berbasis
keluarga. Dimana kepala asrama dan ibu asrama
berperan sebagai bapak atau ibu pengganti.

Setelah anak-anak yatim ini masuk usia
remaja, maka program pembinaan selanjutnya
lebih diarahkan untuk pembentukan karakter
kemandirian dan leadership. Dalam program ini,
model pengasuhan menitik beratkan pada aspek
pengembangan diri, pengembangan keterampilan,
dan pembukaan akses serta jejaring untuk
kebutuhan mereka. Dengan bekal ini diharapkan
akan menjadi solusi bagi yatim dari permasalahan
fatherless.

Yatim Mandiri
sebagai Solusi Kehadiran Ayah

Oleh: Hendy Nurrohmansyah S.S.
Direktur Program LAZNAS Yatim Mandiri
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Yatim Mandiri berkolaborasi dengan
Kitabisa.com menyalurkan kado
kebaikan untuk anak-anak hebat yang

menjadi yatim akibat Covid-19 dan anak-anak
binaan Yatim Mandiri. Penyaluran kado
kebaikan ini dilakukan secara berkala pada
bulan September 2022 menjangkau 1.347
penerima manfaat di 33 kota se-Indonesia.

Kado kebaikan ini berisikan susu, alat tulis,
alat menggambar, dan boneka. Barang-barang
yang diberikan ini sebagai dukungan nutrisi
dan stimulasi untuk anak-anak yatim akibat
Covid-19 dan anak-anak binaan Yatim Mandiri.
Lega sekali melihat senyum bahagia dari wajah
anak-anak yang mendapat kado kebaikan
ini.Secara door to door staf program Yatim
Mandiri mengantarkan kado kebaikan ini untuk
anak-anak yatim akibat Covid-19 dan dan
anak-anak binaan Yatim Mandiri. Tak kenal
lelah mereka menyalurkan amanah dari
sahabat. Seperti halnya yang dilakukan

M.Iqbal, ia merasa bangga bisa terlibat dalam
aksi kebaikan ini.

“Alhamdulillah saya bisa ikut terlibat dalam
aksi kebaikan ini, menyalurkan kado kebaikan
untuk anak-anak hebat. Lebih senang lagi
ketika melihat senyum mereka saat mendapat
kado kebaikan, seketika lelah itu hilang, terima
kasih Sahabat,” kata M. Iqbal.

Hal senada juga diceritakan Kak Citra, saat
mendampingi anak-anak membuka kado
kebaikan mereka terlihat sangat senanga
sekali, tak hendi mereka mengucapkan “terima
kasih kakak,” kata anak-anak itu. Tentu saja ini
berkat kebaikan Sahabat semuanya.

Perlu diketahui selain sebagau upaya
mendukung nutrisi dan stimulasi, aksi ini
merupakan bentuk pengawalan lanjutan dari
program Yatim Covid yang diusung oleh Yatim
Mandiri. Sampai saat ini Yatim Mandiri terus
melakukan pengawalan untuk masa depan
mereka.

jendela

Tebar 1.347 Kado Kebaikan
Bersama Bebelac
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Tumbuh besar tanpa kehadiran sosok
ayah terkadang membuat sebagian besar
anak kehilangan semangat untuk belajar.

Namun, tidak demikian yang dirasakan oleh Reza
Rahmansyah. Salah seorang yatim alumni SMA
Insan Cendekia Mandiri Boarding School atau
SMA ICMBS. Eja, begitu ia akrab disapa,
menceritakan bahwa sejak kecil dirinya memang
sudah akrab dengan Yatim Mandiri. “Dulu ada
koordinator anak-anak yatim yang sering
mengajak saya untuk datang ke acara-acaranya
Yatim Mandiri. Lalu dapat santunan,” kenangnya.

Keluarganya sudah cukup akrab dengan nama
Yatim Mandir. Sehingga tak heran jika sang kakak
terlebih dulu melanjutkan pendidikannya di salah
satu program Yatim Mandiri. Yaitu Mandiri
Entrepreneur Center (MEC) pada 2013 lalu. Saat

itu Eja masih duduk di bangku SMP. dua tahun
kemudian pada 2015, Eja pun lulus. Eja mendapat
info dari kakaknya tentang Insan Cendekia
Mandiri Boarding School.

“Kakak yang sudah lebih tahu tentang Yatim
Mandiri menyarankan saya untuk daftar ke SMA
ICMBS. Saat itu pendaftaran baru dibuka untuk
angkatan pertama,” ujar Eja. tanpa ragu, Eja pun
mencoba untuk mendaftar dan menjalani
serangkaian tes. Dirinya tidak ragu, karena dirinya
memang ingin merantau seperti kakaknya.
“Alhamdulillah ibu juga mendukung,” tambahnya.

Eja diterima di SMA ICMBS sebagai angkatan
pertama. Tentu Eja harus beradaptasi lebih. Selain
karena sekolah saat itu baru berdiri, dirinya juga
harus beradaptasi dengan lingkungan. “Karena
banyak teman-teman yang berasal dari berbagai

naikkelas

Kembali Berbakti
untuk Yatim Mandiri

Reza Rahmansyah
Alumni SMA Insan Cendekia Mandiri Boarding School
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daerah, jadi harus paham bahasanya juga,”
kenang laki-laki asli Jakarta ini lantas tertawa.

Namun. Proses adaptasi yang dialami Eja
cukup cepat. Sehingga dirinya bisa lebih
menikmati proses pembelajaran. Dirinya mengaku
merasakan perbedaan yang signifikan antara
belajar di sekolah umum dan di ICMBS.
“MasyaAllah kita diajarkan ilmu agama yang
sangat kuat. Diajarkan hidup disiplin juga karena
kegiatan kami sangat padat. Mulai dari bangun
tidur, kegiatan belajar, sampai tidur lagi semua
membuat saya jadi disiplin dan mandiri,” jelasnya.

Saat belajar di SMA ICMBS, Eja tak sekadar
belajar ilmu akademis. Tapi dirinya juga belajar
untuk mandiri. Salah satunya dengan berjualan di
sekolah. “Dulu saya memanfaatkan waktu hari
minggu atau hari kunjungan orang tua untuk
berjualan. Caranya saya beli makanan dari
pedagang di luar sekolah. Lalu saya jual lagi,”
paparnya. Berbagai makanan Eja jajakan. Mulai
dari telur gulung sampai jagung susu keju atau
jasuke

Eja pun tak menyia-nyiakan masa sekolahnya
hanya dengan belajar di jelas. Dirinya menjadi
anggota OSIS untuk menambah pengalaman
dalam berorganisasi. Tak hanya itu, Eja juga aktif
sebagai salah satu anggota ICM Media.

Saat menjelang masa kelulusan, Eja memiliki
cita-cita untuk melanjutkan pendidikannya ke
jenjang kuliah. Dirinya pun mendaftar di berbagai
universitas negeri. Alhamdulillah, Eja berhasil
diterima di Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta. “Alhamdulillah saya diterima
di Jurusan Fisika Fakultas Sains dan Teknologi,”
tambahnya.

Meski berkuliah di daerah asalnya, Eja tak mau
menjadi beban bagi keluarganya. Eja tinggal di
indekos dan mengambil pekerjaan sampingan.
Seperti menjadi guru private dan mengajar
mengaji. “Salah satu motivasi awalnya adalah
agar saya bisa hidup mandiri. Bisa memenuhi
kebutuhan kuliah dan kehidupan sehari-hari
sendiri tanpa menjadi beban keluarga,” ceritanya.

Selain itu, Eja ingin berbagi ilmu yang ia
pelajari selama SMA dan kuliah. Terutama ilmu
matematika dan agamanya. Siapa sangka, pada
2019 Eja melihat lowongan kerja sebagai guru
Sanggar Genius Yatim Mandiri. “Saya coba
melamar. Alhamdulillah diterima. Karena bagi
saya, membimbing adik-adik yatim ini sebagai
salah satu bentuk rasa kasih saya pada Yatim
Mandiri. Dulu saya sudah banyak dibantu.
Sekarang giliran saya untuk membantu adik-adik
ini mandiri,” papar Eja.

Eja mengajar di Sanggar Genius Johar Baru
yang berada di Kantor Cabang Yatim Mandiri
Jakarta Raya. “Alhamdulillah rasanya senang
sekali bisa membantu adik-adik yatim
mengerjakan tugas sekolah. Apalagi melihat
mereka akhirnya bisa masuk sekolah impiannya.
Rasa lelah mengajar ini terbayar sudah,” tutupnya.
(grc)
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kemandirian

Asrama Yatim Mandiri

Pada Agustus 2022 lalu, tiga anak Asrama
Yatim Mandiri Jember berhasil menjuarai
kompetisi Tapak Suci Open Championship

2022. Kompetisi ini diselenggarakan pada 3 sampai 7
Agustus 2022. Tak main-main, kompetisi ini diikuti
lebih dari 400 peserta dengan cakupan tingkat
nasional.

Pencak Silat Tapak Suci Jember Open
Championship ini dibagi menjadi empat kategori.
Antara lain kategori usia dini yang diikuti oleh usia 10
sampai 12 tahun, kategori pra remaja yang diikuti
oleh usia 12 sampai 14 tahun, kategori remaja
dengan jarak usia 14 sampai 17 tahun, dan kategori
yang terakhir adalah dewasa yang diikuti oleh usia 17
tahun keatas. Peserta terdiri dari atlet tapak suci dari
berbagai kota di pulau jawa termasuk dari luar jawa
antara lain Kalimantan, Pontianak, Sumatra,
Lampung.

Alhamdulillah 3 anak Asrama Yatim Mandiri
Jember, meraih mendapatkan juara. Mereka adalah
Edo Satrio Juara 1 Kategori Kelas Bebas Usia Dini,
Calvin Raditya Juara 3 Kategori Kelas D Usia Dini,
dan Said Juara Kategori Kelas C Usia Dini. Terima
kasih para donatur yang terus mendukung mereka
anak yatim hebat binaan Yatim Mandiri untuk terus
mandiri dan berprestasi. (*)

Kunjungan Komunitas Scientist Squad
ke Kebun Sayur Hidroponik Surabaya

Insan Cendekia Mandiri Boarding School

BinaanYatimMandiri
Juarai Tapak Suci Championship

Mengisi waktu kosong saat liburan dengan
melakukan kegiatan yang mengasyikkan
tentunya sangat menarik untuk dilakukan.

Seperti halnya yang dilakukan oleh Komunitas
Scientist Squad Sekolah ICM. Komunitas yang dibina
oleh Ustadzah Luluk Imasnuna, S.Pd. dan Istaufi
As'Adatillah, S.Pd. ini mengisi waktu luang mereka
berkunjung ke Kebun Sayur Hidroponik Surabaya.
Untuk belajar bagaimana cara menanam sayur
dengan teknik hidroponik.

Kegiatan ini sendiri berlangsung selama dua hari
dari tanggal 10 sampai 11 Oktober 2022. Yang mana
diikuti oleh 50 anggota dari komunitas ini dan dibagi
menjadi dua kelompok. Selain belajar tentang teknik

menanam secara hidroponik, siswa juga diajari
bagaimana proses dari awal semai, pemupukan atau
pengontrolan nutrisi, hingga diajak untuk ikut panen
juga.

Dari kegiatan ini, Ustadzah Luluk menyampaikan
besar harapannya jika ilmu yang didapat dari kebun
sayur hidroponik ini nantinya bisa diimplementasikan
di lingkungan Sekolah ICM. Apalagi terdapat lahan
yang bisa dimanfaatkan untuk dijadikan kebun sayur
di lingkungan sekolah. Dan kedepannya bisa terus
bekerja sama dengan pihak perkebunan untuk
perakitan hidroponik dan pemantauan sayuran
secara berkala. (*)
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Mandiri Entrepreneur Center

Program Studi Manajemen Bisnis Sragen
merupakan cabang dari Program Diklat
MEC (Mandiri Entrepreneur Center).

Program ini menerapkan Integrated Farming System
atau Pertanian Terpadu, sebuah sistem yang di
kembangkan dengan mengintegrasikan 3 sektor
(Pertanian, Peternakan dan Perikanan) menjadi satu
dalam satu wilayah guna memaksimalkan potensi
yang ada untuk menekan dan memanfaatkan limbah
dengan seoptimal mungkin. Agar dapat
meningkatkan nilai ekonomi dari 3 aspek dan
mendukung upaya pelestarian lingkungan.

Upaya dalam hal Mandiri Finansial dan Mandiri
Belajar serta Berperan Aktif Terhadap Ketahanan
Pangan kami praktekkan salah satunya di Sektor
Pertanian dengan Budidaya Tanaman Hortikultura
dan Budidaya Jamur Tiram dalam bentuk
Greenhouse berukuran 15 M x 6 M dan ruangan
untuk 1.000 Baglog jamur.

Selain itu, di sektor pertanian kami juga
mengembangkan sektor perikanan berupa Budidaya

Ikan Lele dengan lebih dari 10 Kolam dan sektor
peternakan dengan Budidaya Ayam Kampung
dengan lebih dari 400 ekor tiap periodenya.

Dalam Program ini, MEC membekali peserta didik
dengan beragam keterampilan Pertanian Terpadu.
Mulai dari aspek budidaya, panen, pasca panen dan
pemasaran sampai dengan analisis usahanya,
sehingga nantinya ketika sudah selesai program para
peserta didik dapat mempraktekkannya di lingkungan
tempat tinggalnya masing-masing. (*)

Institut Teknologi Insan Cendekia Mandiri
ProgramBeasiswa untukDifabel

MECCetak Petani Millenial

Difabel merupakan singkatan dari bahasa
Inggris different ability people atau differently
abled people, yaitu orang-orang yang

dikategori memiliki kemampuan berbeda dengan
manusia pada umumnya.

Diharapkan dengan munculnya definisi yang lebih
halus dan berbeda tersebut membuat masyarakat
sadar. Dan teman-teman difabel menjadi percaya diri
untuk dapat berkontribusi yang terbaik bagi dirinya
dan masyarakat. Meskipun untuk merubah stigma itu
bukanlah hal yang mudah seperti membalikkan
telapak tangan, butuh perjuangan, edukasi, dan yang
terpenting adalah penerimaan teman-teman difabel di
lingkungan manapun.

Sejalan dengan hal tersebut Yayasan Yatim
Mandiri melalui kampus ITICM peduli difabel dengan
memberikan beasiswa kepada teman-teman difabel.
Alhamdulillah meskipun dengan keterbatasan saat ini,
di kampus ITICM (Institut Teknologi Insan Cendekia

kemandirian

Mandiri) telah menerima mahasiswa difabel baik itu
dari tuna netra maupun tuna daksa. Sehingga dengan
penerimaan serta peningkatan pendidikan, paradigma
yang mengakar di masyarakat maupun dari teman-
teman difabel InsyaAllah akan berubah sedikit demi
sedikit. Kalau tidak kita siapa lagi, kalau tidak sekarang
kapan lagi.

Dengan adanya program ini, mahasiswa difabel
akan mendapat beasiswa pendidikan gratis selama
empat tahun, kecuali biaya wisuda. Juga asrama gratis
selama empat tahun, serta dua tahun mendapatkan
living cost atau biaya makan dan minum gratis.

Mahasiswa juga akan mendapat pelatihan,
pengembangan entrepreneurship melalui UKM (unit
kegiatan mahasiswa). Yang mana setelah dua tahun
mahasiswa mampu berwirausaha atau minimal dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri ketika tinggal
di asrama untuk melanjutkan pendidikan kuliah 2
tahun berikutnya. (*)
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kabarnusantara

Kontribusi YatimMandiri dalam
Sustainable Development Goals (SDGs)
Sustainable Development Goals (SDGs)

merupakan suatu rencana aksi global yang
disepakati oleh para pemimpin dunia,
termasuk Indonesia, guna mengakhiri
kemiskinan, mengurangi kesenjangan dan
melindungi lingkungan. SDGs berisi 17 Tujuan
dan 169 Target yang diharapkan dapat
dicapai pada tahun 2030.

Yatim Mandiri sebagai salah satu lembaga
filantropi islam di Indonesia, tentu setiap aksi
dan programnya turut mendukung Sustainable
Development Goals (SDGs).

Hingga kini, Yatim Mandiri telah
menjangkau masyarakat di 49 Kota di
Indonesia, melalui lima pilar program yaitu
pendidikan, kesehatan, pemberdayaan,
kemanusiaan, dakwah, dan telah membantu

jutaan penerima manfaat, sejak awal
berdirinya pada tahun 1994.

Kolaborasi dan sinergi terus dibangun dan
diperkuat untuk memperluas manfaat dan
mendukung capaian tujuan pembangunan
berkelanjutan atau sustainable development
goals (SDGs). (*)

Pindai untuk Melihat
Berita Lainnya



kabarnusantara

Gandeng Yatim Mandiri, BI Gulirkan
100 Paket Sembako untuk Muallaf

Surabaya. Yatim Mandiri
berkolaborasi dengan Bank Indonesia
(BI), menyalurkan 100 paket sembako
senilai Rp. 10.000.000,-. Kolaborasi ini
menggandeng dari Bank Indonesia
kantor Perwakilan Provinsi Jawa Timur,
untuk Mualaf di Mualaf Centre Masjid
Kembang Kuning Surabaya.

Secara simbolis paket tersebut
diserahkan langsung oleh Bapak Budi
Hanoto sebagai Direktur Eksekutif
Kepala Perwakilan BI Provinsi Jawa
Timur. Dan diterima oleh Kepala Kantor
Layanan Yatim Mandiri Surabaya Bapak
Nur Hasan Mustofa.

Penyerahan secara simbolis ini
terlaksana di Masjid Bank Indonesia (BI)

Kantor Perwakilan Jawa Timur, tepatnya
di Jalan Pahlawan No. 105 Surabaya.

Selang beberapa waktu setelah serah
terima simbolis oleh Bapak Budi Hanoto
sebagai Direktur Eksekutif Kepala
Perwakilan BI Provinsi Jawa Timur.
Sebanyak 100 paket sembako tersebut,
langsung Yatim Mandiri salurkan kepada
saudara kita para muallaf.

Sesuai amanah, penyaluran ini
dilaksanakan di gedung Mualaf Centre
Masjid Kembang Kuning Surabaya.
Seluruh rangkaian acara bercalan
dengan lancar, dan semoga dengan
kolaborasi ini dan bantuan yang
diberikan bermanfaat untuk penerima
manfaat yang hadir. (*)
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Cuaca ekstrim menyebabkan sejumlah wilayah terdampak banjir. Ratusan 
rumah terendam, fasilitas umum rusak, kegiatan perekonomian lumpuh. 

Dukungan sahabat menjadi semangat mereka untuk bangkit.

PEDULI WARGA

Mari Saling Menguatkan!
Kirim Bantuanmu Melalui Rekening Donasi:

                 : 700 1201 454

                 : 0101 358 363

Tambahkan kode unik 052, contoh Rp100.052,- a.n. Yayasan Yatim Mandiri

TERDAMPAK BANJIR DI INDONESIA


